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ABSTRACT

The experiment was conducted at Marine Aquaculture Unit of UPTD Sub-
District of Moro Fishery and Marine Office of Karimun Regency, Province of
Kepulauan Riau on February to March 2017. Extraction stage was conducted at
Marine Chemical Laboratory Department of Marine Science Faculty of Fisheries
and Marine University of Riau. This Study aims to obtain the optimal
concentration of extract Keben (Barringtonia asiatica) for the process of
imotilization of Silver Pompanoo Fish. The test animal used is Silver Pompanoo
(Trachinotus blochii) with size 150-200 gr. On the basis of preliminary results, the
experiment were carried out with 4 treatment concentrations of 13,79 mg/l, 19,00
mg/l, 26,00 mg/l, 35,50 mg/l, and 0 mg/l as controls. Anova test showed that
concentration had significant effect (P<0,05) on induction time, recovered
conscious and survival rate of Silver Pompanoo. The results showed that
concentration 13,79 mg/l was the optimal concentration for Silver Pompanoo
imotilization process with induction time ranged from 15-17 minutes and
conscious recovering time around 4-5 minutes and long fainting for 4,5 hours and
resulted in rate of life equal to 86,6%.

Kata Kunci : Barringtonia asiatica, Trachinotus blochii, imotilization.

BAB |. PENDAHULUAN Sulphonate dan CO,. Bahan anestesi
kimia seperti MS-222 biasa
1.1. Latar Belakang digunakan sebagai zat pembius
dalam transportasi induk ikan, benih
Anestesi adalah suatu teknik dan ikan hias agar tingkat kelulusan
yang dapat menyebabkan kondis hidup ikan tinggi sampa tempat
tidak sadar dan  menurunnya tujuan. Akan tetapi bila digunakan
kepekaan tubuh terhadap rangsangan untuk pembiusan ikan konsumsi,
dari luar serta rendahnya respon seperti kerapu dapat meninggalkan
gerak terhadap rangsangan tersebut residu yang membahayakan terhadap
(Pickering dalam Dewi, 2009). keamanan  produk  (Subasinghe
Bahan anestesi dapat berupa bahan dalam Sukarsa, 2005).
adami dan bahan kimia sintetik. Salah satu bahan alami yang
Bahan anestesi sintetik yang sering berpotenss  untuk  dikembangkan
digunakan adadah MS-222 atau sebaga zat anestes  adalah

disebut juga Trichane Methan Barringtonia asiatica (Linnaeus)



Kurz, dengan nama umum sea
poison tree atau di Indonesia lebih
dikenal dengan sebutan Keben/Butun
(Dono et al., 2006).

Sebelumnya beberapa
penelitian sudah dilakukan mengenal
daya anestesi Barringtonia asiatica,
seperti Septiarudli  tahun 2012
terhadap ikan Kerapu Macan. Pada
dasarnya setiap jenis ikan memiliki
daya tahan tubuh yang berbeda-beda
sehingga kosentrasi ambang bawah
dan atas juga berbeda pada setiap
ikan. Disisi lain ikan Bawa Bintang
juga merupakan salah satu komoditas
ekspor yang penting daam
permintaan pasar nasional maupun
internasional. Oleh karena itu, perlu
dilakukannya pendlitian yang
komprehensif  untuk  mengetahui
daya anestes ekstrak bahan alami
Barringtonia asiatica terhadap ikan
Bawal Bintang.

1.2. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di
atas maka perumusan masalah yang
dapat dikemukakan adalah sebagai
berikut.

1) Apakah ekstrak buah Keben
dapat digunakan sebagai bahan
anestess untuk ikan Bawal
Bintang.

2) Berapa konsentrasi terbaik dari
ekstrak buah Keben untuk proses
pemingsanan ikan Bawal
Bintang.

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari pendlitian ini
adalah mengestimas  konsentrasi
optimal dari ekstrak buah Keben
(Barringtonia asiatica) untuk proses
pemingsanan ikan Bawal Bintang,
sedangkan Manfaat dari penelitian
ini adalah untuk  memberikan

informasi  mengenai  konsentrasi
terbailk dari ekstrak buah Keben
(Barringtonia asiatica) yang dapat
digunakan untuk pemingsanan ikan
Bawal Bintang.

1.4. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan pada
penelitian ini adalah sebagal berikut:
HO: p :Tidak ada pengaruh dosis

ekstrak buah Keben
terhadap daya anestesi (ul =
M2 = U3 =pud).

H1l: p :Adapengaruh dosis ekstrak
buah Keben terhadap daya
anestesi (U1 # P2 # u3 #
ud).

BAB I11. METODE PENELITIAN
3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Februari sampai Maret
2017. Tahap ekstraksi dilakukan di
Laboratorium Kimia Laut Jurusan
Imu Kelautan Fakultas Perikanan
dan Kelautan Universitas Riau dan
Laboratorium Kimia  Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan
Universitas Riau. Tahap penelitian
pendahuluan dan utama dilakuan di
Baa Budidaya Laut UPTD
Kecamatan Moro Dinas Perikanan
dan Kelautan Kabupaten Karimun
Provins Kepulauan Riau.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk
membuat  ekstrak buah Keben
(Barringtonia asiatica) adalah gelas
ukur, gelas erlenmeyer, kertas saring
Whatman, timbangan analitis, batang
pengaduk, pipet tetes dan rotary
evaporator. Alat yang digunaan
untuk penelitian utama adalah wadah



percobaan, stopwatch, refraktometer,
pH meter, Thermometer dan aerator.

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah ikan Bawal
Bintang dengan ukuran 150-200 gr,
buah Keben (Barringtonia asiatica),
air laut dan pelarut Etanol.

3.3. Metode Pendlitian

Metode penédlitian ini bersifat
eksperimen. Penelitian  dilakukan
dadam dua tahap, tahap pertama
meliputi proses ekstraksi, tahap
kedua yaitu penelitian pendahuluan
dan penelitian utama.

3.4. Prosedur penelitian

Tahap ekstraksi buah Keben
dilakukan dengan tiga proses yaitu
maserasi, filtrass dan evaporas.
Penelitian pendahuluan dilakukan
untuk  mendapatkan  konsentrasi
ambang batas atas dan bawah
menggunakan lima dergjat
konsentrasi ambang, yaitu 10 mg/I,
25 mg/l, 50 mg/l, 75 mg/l dan 100
mg/l dengan kepadatan 5 ekor ikan
Bawal Bintang pada masing-masing
perlakuan dan untuk mendapatkan
nilai konsentras penelitian utama
dengan menggunakan rumus interval
logaritmis (Sukarsa, 2005):

Logn/N =k (Log &n)................. Q)
an = bla=c¢b =dc = ¢ed =

Keterangan :

N = Konsentrasi ambang atas

n = Konsentrasi ambang bawah

k = Jumlah konsentrasi yang diuji
a= Konsentrasi terkecil dalam deret
yang akan ditentukan

Dengan rumus (1) dapat dihitung
nila konsentrasi terkecil. Selanjutnya
dapat dihitung berturut-turut
konsentrasi b, ¢, d dan e dengan
menggunakan rumus (2).

Penelitian utama dilakukan
untuk mendapatkan waktu induksi,
pulih sadar, lama pingsan dan tingkat
kelulusan  hidup dari  empat
konsentrasi yang digunakan, yaitu
13,79 mg/l, 19 mg/l, 26 mg/l dan
35,5 mg/l dengan kepadatan 5 ekor
ikan Bawa Bintang pada masing-
masing perlakuan.

3.5. AnalisisData

Data waktu induksi, lama
pingsan ikan, dan waktu pulih sadar
masing-masing perlakuan dianalisis
menggunakan Anova dengan prinsip
rancangan percobaan acak lengkap
(RAL) dan dilanjutkan dengan uji
(LSD) untuk menentukan perlakuan
terbaik menggunakan program SPSS
vers 17,00 for window dengan
tingkat kesalahan 5% (P<0,05). Hasil
andisis  dipresentaskan  dalam
bentuk tabel dan grafik.

BAB IV.HASIL DAN
PEMBAHASAN

4.1. Penditian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan untuk
mendapatkan konsentrasi  ambang
batas atas (upper treshold) dan
ambang batas bawah (lower treshold)
dilakukan selama 48 jam (dua hari).
Pengamatan dilakuan setiap rentang
enam jam sekali selama 48 jam. Data
hasi| pengamatan konsentrasi
ambang batas dapat dilihat pada
Tabel 1.



Tabel 1. Pengamatan Konsentrasi Ambang Batas

Waktu Pengamatan Ambang Batas (Jam) Totd
Perlakuan  Ulangan Hidup
6 12 18 24 30 36 42 48 (ekor)
Ul 5 5 5 5 5 5 5 5
10 mg/l U2 5 5 5 5 5 4 4 4 14
U3 5 5 5 5 5 5 5 5
Ul 5 5 5 4 4 4 4 4
25 mg/l U2 5 5 5 5 5 3 3 3 10
U3 5 5 5 5 5 5 3 3
Ul 5 3 0 0 o0 O 0 0
50 mg/l u2 5 3 0 0 o0 o0 0 0 0
U3 3 1 1 0 0 O 0 0
Ul 1 0 O o0 o0 o 0 0
75 my/l U2 2 0 0 0O o0 o0 0 0 0
U3 2 0 0 0 0 o0 0 0
Ul O 0O O O o0 o0 0 0
100 mg/I u2 O 0 O O o0 o 0 0 0
U3 O 0O O O 0 O 0 0

Uji pendahuluan menunjukan
bahwa nilai ambang batas untuk ikan
Bawal Bintang adalah 50 mg/l (atas)
dan 10 mg/l (bawah). Ha ini
menjelaskan bahwa daya toksisitas
dari bahan metabolit sekunder buah
Keben yang mengakibatkan
kematian sebanyak 95% biota (ikan
Bawa Bintang) jika mencapa
konsentrasi 50 mg/l air atau 50 ppm
dsuatu perairan, sedangkan
konsentrasi sebesar 10 mg/l atau 10
ppm bahan toksisitas tersebut masih
berada di dalam keadaan normal
untuk biotadi perairan.

4.1.2. Uji Daya Anestesi

Berdasarkan hasil pengujian
konsentrass ambang batas, maka
didapat konsentrasi perlakuan yang
digunakan untuk penelitian utama
dengan perhitungan logaritmis, yaitu
13,7 mg/l, 19 mg/l, 26 mg/l, dan 35,5
mg/l serta O mg/l sebaga kontrol
perlakuan. Data hasil pengamatan
pada penelitian utama dapat dilihat
pada Tabel 2.



Tabel 2. Pengamatan Waktu Induksi, Pulih Sadar, dan Persentase Hidup

Erachin ke RS Pasniotidup
<chen) (Menit) (Menit) (%)
13,79 mg/l 1600+100  4.67+057 100
19,00 mg/! 7.67 + 1.53 7.00 + 1.00 90
26,00 mg/| 4.33+0.33 12.67 + 1.53 60
35,50 my/l 2.00 +0.00 17.67 + 0.57 40
Kontrol

- 100

Hasil pengamatan terhadap lamanya
waktu induks dan pulih sadar pada
berbagai konsentrasi ekstrak selama
lebih kurang 60 menit menunjukan
bahwa pada konsentras ekstrak
13,79 mg/l semua ikan Bawadl
Bintang pingsan pada kisaran menit
ke 1517, ini lebih lama
dibandingkan dengan konsentrasi 19
mg/l dan 26 mg/l berturut-turut
daam kisaran waktu antara 6-9
menit dan 4-5 menit. Waktu induksi
tercepat terjadi pada konsentras
ekstrak 355 mg/l, yatu daam
kissran waktu 2 menit. Pada
penelitian Septiarudli (2012),
menyebutkan bahwa waktu induksi
yang dicapa ikan Kerapu Macan
dengan konsentrasi ekstrak sebesar
14 mg/l adaah berkisar antara 16
hingga 20 menit. Hasil penelitian
menunjukkan semakin tinggi
konsentrasi ekstrak buah Keben
maka waktu induks akan semakin
menurun.

Hasil pengamatan terhadap
waktu pulih sadar ikan Bawa
Bintang menunjukan bahwa pada
konsentrasi terendah 13,79 mg/l
semua hewan uji sadar setelah
dipindahan ke media air yang bersih
dalam kisaran waktu 4-5 menit,

sedangkan untuk konsentrasi 19 mg/I
dan 26 mg/l, berkisar dalam rentang
waktu berturut-turut 7-8 menit dan
11-14 menit. Pada konsentras
tertinggi 35,5 mg/l diperlukan waktu
yang lebih lama untuk sadar yaitu
antara kisaran waktu 17-18 menit,
sedangkan waktu yang paling lama
dibutuhkan ikan Bawa Bintang
untuk sadar adalah pada konsentrasi
tertinggi 35,5 mg/l antara kisaran
waktu 17-18 menit, ha ini
dikarenakan zat metabolit sekunder
dari ekstrak yang masuk dalam tubuh
ikan lebih tinggi sehingga diperlukan
waktu yang lebih lama bagi ikan
untuk menetralisir zat tersebut.
Setelah dianalisis dapat dilihat bahwa
waktu yang paling cepat bagi ikan
Bawa Bintang untuk sadar adalah
pada konsentrasi 13,79 mg/l, ha ini
dikarenakan konsentrasi ekstrak yang
digunakan lebih sedikit sehingga zat
metabolit sekunder ekstrak yang
masuk ke dalam tubuh ikan dapat
dinetralisir atau terurai lebih cepat
sehingga mempercepat ikan Bawal
Bintang kembali ke keadaan normal.
Pada penelitian Septiarudi (2012),
mengatakan bahwa dengan
konsentrasi ekstrak buah Keben
sebesar 14 mg/l menghasilkan waktu



pulih sadar ikan Kerapu Macan
berkisar antara 11 hingga 21 menit.
Perbedaan  waktu pulih  sadar
tergantung dari daya tahan tubuh
ikan itu sendiri, semakin kuat daya
tahan tubuh ikan maka kemampuan
untuk kembali pulih sadar juga akan
semakin cepat.

Setelah dilakukan analisis,
maka data menunjukan bahwa
semakin tinggi konsentrasi atau dosis
bahan anestes yang diberikan maka
proses pemulihan hingga sadar juga
akan semakin lama. Pada konsentrasi
35,5 mg/l menunjukan bahwa tidak
semua ikan dapat kembali pulih
sadar dalam keadaan normal, hanya
40% yang dapat kembali pada
keadaan normal setelah disadarkan
pada media ar bersih. Waktu pulih
sadar rata-rata ikan Bawal Bintang
setelah dikenakan perlakuan ekstrak
buah Keben berkisar antara 5 hingga
20 menit.

Konsentrasi  ekstrak  buah
Keben 13,79 mg/l menyebabkan
ratarrata waktu induks ikan Bawal
Bintang berkisar antara 15 hingga 17
menit dengan waktu pulih sadar
berkisar antara 4 hingga 5 menit.
Pada kondis ini semua ikan Bawal
Bintang kembali ke kondisi normal
merupakan yang tercepat  dari
keempat konsentrasi lainnya serta
dengan tingkat kelangsungan hidup
tertinggi  100%, lebih cepat dari
konsentrass 19 mg/l yaitu berkisar
antara 7 hingga 8 menit dengan
tingkat kelangsungan hidup 90%.
Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
buah Keben (Barringtonia asiatica)
pada konsentrass 13,79 mg/l
merupakan konsentrasi yang paling
sesuai dengan kondisi tubuh ikan
Bawal Bintang dibandingkan dengan
konsentrasi lainnya.

Pengamatan waktu lama
pingsan pada konsentrasi 13,79 mg/I

menunjukan bahwa pada perlakuan
pertama (waktu pingsan 4,5 jam)
menghasilkan  tingkat  kelulusan
hidup ikan Bawal Bintang sebesar
86,6%. Pada penelitian Septiarudli
(2012), menyebutkan bahwa
pemingsanan ikan Kerapu Macan
dengan menggunakan ekstrak buah
Keben pada konsentrasi ekstrak
sebesar 14 mg/l dapat memingsankan
ikan selama tidak lebih dari 6 jam
dengan tingkat kelulusan hidup
sebesar 80%. Lama waktu pingsan
tergantung dari ketahanan tubuh ikan
itu sendiri. Semakin kuat ketahanan
tubuh dari suatu ikan maka semakin
cepat zat pembius dapat di netralisir
atau diurai dari dalam tubuhnya. Hal
ini menunjukkan bahwa ikan Bawal
Bintang memiliki daya tahan tubuh
yang sangat kuat dibandingkan
dengan ikan yang lain.

Hasil penelitian waktu lama
pingsan ikan Bawa Bintang dengan
konsentrasi 13,79 mg/l menghasilkan
fase pingsan selama tidak lebih dari
45 jam. Waktu pingsan 4,5 jam
sudah bisa digunakan  untuk
keperluan pengangkutan ikan Bawal
Bintang untuk didistribuskan ke
berbagai daerah khususnya wilayah
indonesia bahkan hingga ke negara
tetangga terdekat seperti Malaysia,
Singapura, Thailand, dan negara lain
yang waktu tempuh masih dibawah
45 jam perjdanan dengan tingkat
kelangsungan hidup ikan Bawal
Bintang sebesar 86,6%.

BAB V. KESIMPULAN DAN
SARAN

5.1. Kesimpulan

Perbedaan konsentrasi
ekstrak buah Keben (Barringtonia
asatica) sangat berpengaruh
terhadap daya anestesi. Konsentrasi



terbaik yang bisa digunakan untuk
memingsankan ikan Bawa Bintang
adalah 13,49 mg/l dengan waktu
induksi berkisar antara 15 hingga 17
menit dan waktu pulih sadar berkisar
antara 4 hingga 5 menit dengan
tingkat kelulusan hidup sebesar
100%. Pembiusan pada konsentrasi
13,79 mg/l sdlama 17 hingga 20
menit dapat memingsankan ikan
Bawal Bintang selama tidak lebih
dai 45 jam dengan tingkat
kelangsungan hidup sebesar 86,6 %.
Pada konsentrasi 19 mg/l, 26 mg/l,
dan 35,5 mg/l ratarata ikan Bawal
Bintang dapat pingsan dalam waktu
2 hingga 10 menit dan pulih sadar
dalam waktu 7 hingga 20 menit
dengan tingkat kelulusan hidup
kurang dari 90%.

5.2. Saran

Penelitian selanjutnya
mengenai anaisis daya anestes
ekstrak buah Keben (Barringtonia
asatica) disarankan untuk
menggunakan ikan Bawal Bintang
dengan ukuran konsumsi dan ukuran
benih.
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